




A. Latar Belakang 
Pada masa pemerintahan Belanda telah tumbuh kesadaran rakyat untuk 
berjuang memerdekakan tanah air, hal ini dapat dilihat dengan munculnya berbagai 
suatu gerakan dari mahasiswa, seperti Dokter Wahidin pada tahun 1906 adalah 
melancarkan rencana untuk mendirikan studiefonds (beasiswa) yang kemudian 
disusul dengan pendirian perkumpulan Boedi Oetomo tahun 1908.1 Boedi Oetomo 
memiliki cita–cita membangun masyarakat Indonesia yang harmonis, kearah suatu 
“Persaudaraan Nasional” tanpa memandang ras, kelamin dan agama. Perkembangan 
Boedi Oetomo terlihat ketika mendapat kesempatan memperoleh keterampilan 
berorganisasi dan perluasannya ialah keterampilan politik sehingga berpotensi untuk 
mewujudkan modernisasi politik.2. 
Ide kemajuan emansipasi juga terlahir dengan munculnya Sarekat Islam. 
Berbeda dengan gerakan–gerakan lainnya, Sarekat Islam merupakan total, artinya 
tidak terbatas pada satu orientasi tujuan, tetapi mencakup berbagai bidang aktivitas, 
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yaitu ekonomi, sosial, politik dan kultural. Dalam gerakan itupula agama Islam 
berfungsi sebagai ideologi sehingga gerakan itu lebih merupakan suatu revivalisme 
atau perubahan, yaitu kehidupan kembali kepercayaan dengan jiwa atau semangat 
yang berkobar–kobar. Kemudian PNI (Partai Nasional Indonesia) didalam 
organisasinya tidak ada diskriminasi menurut ras, suku, agama, golongan sosial dan 
lain sebagainya. Selain itu PNI tidak menegaskan perjuangan kelas tetapi lebih 
menekankan perjuangan melawan kolonialisme. Jadi, lebih merupakan perjuangan 
rasial. Dari asas tujuan nampak jelas orientasi politik perjuangannya yang bersifat 
antikolonialisme dan non koperasi.3 Bagi PNI tugas utamanya ialah menginsyafkan 
rakyat akan besarnya penderitaannya dalam menghadapi eksploitasi ekonomi, sosial, 
dan politiknya yang dijalankan penguasa kolonial.  
Akhirnya pada tanggal 8 Desember 1941 secara tiba–tiba Jepang menyerbu ke 
Asia Tenggara dan membom Pearl Harbur yakni pangkalan terbesar Angkatan Laut 
Amerika di Pasifik. Kemudian dalam gerakannya ke selatan, Jepang telah mendarat di 
Tarakan, Kalimantan Timur dan keesokan harinya Komandan Belanda di pulau itu 
menyerah pada tanggal 12 Januari 1942. Pendudukan militer Jepang  selama tiga 
setengah tahun di Indonesia telah memberikan arti tersendiri terhadap perkembangan 
nasionalisme Indonesia. Mobilisasi tenaga rakyat secara besar-besaran untuk 
kepentingan militer dan ekonomi pemerintahan Jepang, seperti seinendan adalah para 
pemuda-pemuda yang di latih kemiliteran yang bertujuan untuk mendidik dan melatih 
para pemuda agar dapat menjaga dan mempertahankan tanah airnya dengan kekuatan 
sendiri. Tujuan lainnya agar memperoleh tenaga cadangan untuk memperkuat usaha 
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mencapai kemenangan akhir dalam dewasa itu.4 Mereka adalah pemuda–pemuda 
yang berusia antara 15–25 tahun, mereka mendapat latihan dasar kemiliteran tanpa 
menggunakan senjata yang sebenarnya dan didalam rangka perang Seinendan 
merupakan barisan cadangan yang mengamankan garis belakang. 
Sedang Keibondan adalah pembantu polisi dengan tugas–tugas kepolisian 
seperti: penjagaan lalu lintas, pengamanan desa dan lain–lain. Keibondan anggota–
anggotanya terdiri dari pemuda–pemuda yang berusia 20–35 tahun. Selain itu para 
pemuda harus berbadan sehat, kuat dan berkelakuan baik. Jumlah pemuda yang 
memasuki Keibondan melebihi jumlah pemuda Seinendan, yaitu kira–kira lebih dari 
satu juta orang pemuda.5 Kemudian pengerahan untuk wanita pun turut diadakan pada 
bulan Agustus 1943 dibentuk Fujinkai (himpunan wanita). Dalam keanggotaannya 
batas umur maksimum tidak ditentukan, tetapi batas minimum ditetapkan 15 tahun 
dan kaum wanita ini juga diberikan latihan–latihan dasar militer.6 Pengerahan kaum 
pemuda dan kaum pelajar dalam barisan-barisan semi–militer itu sepenuhnya 
mendukung Jepang yang menderita kekurangan tenaga sejak dilakukan serangan 
militernya. Sejak awal masa pendudukan, pemerintah Jepang telah mulai memikirkan 
usaha untuk memberi latihan–latihan militer kepada penduduk Indonesia yang dapat 
dimanfaatkan guna mempertahankan negeri–negeri yang telah mereka duduki. 
Sehubungan dengan itu, dalam bulan April 1943 dikeluarkan pengumuman yang 
isinya memberi kesempatan kepada pemuda Indonesia untuk menjadi pembantu 
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prajurit Jepang atau Heiho. Para Heiho adalah prajurit Indonesia yang langsung 
ditempatkan didalam organisasi militer Jepang, baik Angkatan Darat maupun 
Angkatan Laut. Syarat–syarat penerimaan adalah mereka harus berbadan sehat, 
berkelakuan baik, dan berumur antara 18–25 tahun dan pendidikan terendah sekolah 
dasar.7 
Luasnya daerah pendudukan Jepang membuat Jepang memerlukan tenaga 
kerja yang begitu besar untuk membangun prasarana perang seperti kubu–kubu, jalan 
raya, lapangan udara, dan lain–lain. Selain itu diperlukan juga tenaga kasar untuk 
bekerja di pabrik–pabrik dan pelabuhan–pelabuhan dan tenaga–tenaga itulah yang 
disebut  romusha. Mula–mula tenaga–tenaga itu diambil dari para penganggur yang 
telah menjadi kere atau miskin. Tetapi dalam waktu singkat, mereka telah habis 
ditelan “mesin perang” Jepang, sehingga mereka harus mencari tenaga–tenaga lain 
yang terdapat di desa–desa terutama di Pulau Jawa yang memiliki kepadatan 
penduduk tinggi. Hal ini ternyata mematangkan jiwa patriotik pemuda-pemuda 
Indonesia dengan adanya organisasi-organisasi lain seperti, Barisan pelopor, 
Hizbullah dan Peta.8 Selain itu, pada waktu permulaan revolusi muncul berbagai 
organisasi pemuda seperti di Jakarta berdiri API (Angkatan Pemuda Indonesia), di 
Surabaya berdiri PRI (Pemuda Republik Indonesia) dan di Yogyakarta ada GEPRI 
(Gerakan Pemuda Republik Indonesia).  
Kematangan jiwa patriotik pemuda-pemuda Indonesia turut melahirkan suatu 
organisasi perkumpulan pelajar di Yogyakarta yaitu organisasi IPI (Ikatan Pelajar 
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Indonesia) dan pada tanggal 25 September 1945 di Yogyakarta diadakan kongres para 
pelajar dan mahasiswa, dan secara praktis berhasil menghimpun segenap potensi 
pelajar SLP, SLA serta para mahasiswa. Pada tanggal 24 Januari 1948, Ikatan Pelajar 
Indonesia berfusi dengan Sarekat Mahasiswa Indonesia (SMI) yang berpusat di Solo 
sehingga berganti nama menjadi Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia.9 Penyatuan ini 
dimaksudkan untuk menghimpun pengalaman dan kekuatan para pelajar dan 
mahasiswa di dalam sebuah wadah perjuangan yang ikut aktif di dalam Perang 
Kemerdekaan RI (1945–1950).10 
Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia (IPPI) pada hakekatnya merupakan 
organisasi pemuda pelajar baru, hasil dari fusi antara Ikatan Pelajar Indonesia dengan 
beberapa organisasi mahasiswa yang lahir pada 2 Februari 1948 dengan berazaskan 
kemasyarakatan dan dipimpin oleh Tatang Mahmud  bermarkaskan di Balai Mataram 
Yogyakarta. Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia memiliki misi agar pelajar–pelajar 
sekolah–sekolah lanjutan sebagai pemuda Indonesia berkewajiban berjuang bersama–
sama dengan segala lapisan masyarakat untuk mempertahankan Kemerdekaan Bangsa 
dan Negara Indonesia, menolak menjadi pelajar Pemerintahan lain dari pada 
Pemerintahan Republik Indonesia dan menyediakan tenaga, jiwa dan raga untuk 
kepentingan kemerdekaan bangsa dan Negara Indonesia. Wujud perjuangan IPPI 
haruslah terus menerus disesuaikan dengan tuntutan dan kemajuan zaman sebagai 
layaknya sebuah organisasi pelopor perjuangan dari pemuda pelajar. IPPI 
menghancurkan sikap dan jiwa yang apatis dari pemuda pelajar dan IPPI haruslah 
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terus-menerus mempelopori usaha-usaha kemajuan dan memberantas kebodohan 
dalam segala bentuknya sesuai dengan azas, maksud dan tujuan IPPI. Selain itu, IPPI 
tidak boleh melupakan tugas dan kedudukannya sebagai organisasi pemuda pelajar 
yang harus bergerak dalam kebutuhan dan kepentingan pelajar mengenai pendidikan, 
pengajaran dan mengenai kemasyarakatan, kebutuhan dan kepentingan rakyat, bangsa 
dan Negara. Dari latar belakang tersebut di atas, maka tulisan ini patut untuk diteliti 
lebih lanjut. 
B. Perumusan Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang yang telah disinggung sebelumnya maka 
dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan dalam penelitian  ini yakni: 
1. Bagaimana  latar belakang terbentuknya Ikatan Pelajar Pemuda Indonesia (IPPI) 
pada masa awal kemerdekaan ? 
2. Bagaimana peranan IPI (1945-1948) dan IPPI (1948-1965) di bidang Pers ? 
3. Bagaimana peranan IPI (1945-1948) dan IPPI (1948-1965) di bidang Pendidikan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui latar belakang terbentuknya Ikatan Pelajar Pemuda Indonesia (IPPI) 
dalam masa awal kemerdekaan. 
2. Mengetahui bagaimana peranan IPI (1945-1948) dan IPPI (1948-1965) di bidang 
Pers. 
3. Mengetahui bagaimana peranan IPI (1945-1948) dan IPPI (1948-1965) di bidang 
Pendidikan. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Maksud manfaat dari hasil penelitian ini di antaranya adalah sebagai bahan 
informasi mengenai peranan dan perkembangan Ikatan Pelajar Indonesia tahun 1945-
1948 dan Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia tahun 1948 - 1965. Hasil penelitian ini 
juga dapat digunakan  sebagai bahan kajian bagi peneliti lain terhadap segala bentuk-
bentuk aktivitas organisasi pemuda, pemikiran, dan peran pemuda dalam menghadapi 
penjajah, serta diharapkan dapat menambah referensi historiografi sejarah sosial 
politik. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber referensi yang dapat membantu 
penelitian ini, baik berupa buku, artikel maupun sumber tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan tema penelitian. Sumber pustaka yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain: Skripsi Agung Nugroho, yang berjudul “Polarisasi Antar 
Ideologi Dalam Organisasi Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia (IPPI) 1954-1965” 
(2005) FSSR Sejarah, Universitas Sebelas Maret Surakarta, mengungkapkan bahwa 
pada masa kemerdekaan melahirkan organisasi Ikatan Pelajar Indonesia (IPI) yang 
menghimpun para pelajar sekolah tingkat menengah berasaskan kebaktian. Dan pada 
tanggal 2 Februari 1948 terjadi perubahan nama menjadi Ikatan Pemuda Pelajar 
Indonesia, organisasi ini merupakan hasil fusi dari dua organisasi, yaitu antara Ikatan 
Pelajar Indonesia dengan Serikat Mahasiswa Indonesia. Penyatuan ini dimaksudkan 
untuk menghimpun pengalaman dan kekuatan para pelajar dan mahasiswa di dalam 
sebuah wadah perjuangan yang ikut aktif dalam Perang Kemerdekaan RI (1945-
1950). Selain itu, membahas tahun 1958 muncul perpecahan di dalam tubuh 
organisasi IPPI karena muncul banyak tuduhan yang menyatakan bahwa IPPI telah di 
peralat oleh PKI (Partai Komunis Indonesia) dan pertentangan ini akhirnya membuat 
organisasi IPPI menjadi dua, yaitu PB IPPI yang di Bandung di pimpin Tedy 
Kardiman berhaluan Komunis dan PB IPPI di Yogyakarta di pimpin Bustaman yang 
berasaskan Pancasila. 
Sedangkan penelitian ini membahas mengenai gerak perjuangan Ikatan Pelajar 
Indonesia dan Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia yang pada hakekatnya merupakan 
organisasi kepemudaan pada masanya. Ikatan Pelajar Indonesia lahir tanggal 27 
September 1945 pada masa kemerdekaan yang merupakan persatuan dari para 
pemuda dan pelajar untuk melawan imperialis Belanda yang hendak menjajah 
Indonesia kembali. Sedangkan IPPI merupakan hasil dari fusi antara Ikatan Pelajar 
Indonesia dengan Serikat Mahasiswa Indonesia. Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia 
yang lahir pada tanggal 2 Februari 1948 memiliki misi agar pelajar–pelajar sekolah–
sekolah lanjutan sebagai pemuda Indonesia berkewajiban berjuang bersama–sama 
dengan segala lapisan masyarakat untuk mempertahankan kemerdekaan Bangsa 
Indonesia. IPI dan IPPI memiliki dua masa yang berbeda, sehingga penelitian ini 
menjelaskan peranan dua organisasi tersebut di bidang Pers dan Pendidikan pada 
masanya. Persamaannya adalah membahas mengenai sejarah organisasi Ikatan 
Pemuda Pelajar Indonesia (IPPI). 
Berkembangnya pembentukan Genie Pelajar di Yogyakarta yang 
dilatarbelakangi oleh suatu kondisi yang mengharuskan para pelajar untuk 
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan RI, menurut  Jurnal Patrawidya (2012) 
Tentara Genie Pelajar (TGP) Dalam Bara Api Revolusi, Tahun 1945–1949 (Kajian 
Sejarah Lisan) oleh Tugas Tri Wahyono adalah proses terbentuknya TGP Yogyakarta  
juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan pelajar pejuang pada umumnya. Pada 
tahun 1945 di Yogyakarta muncul organisasi pelajar pejuang yang bernama Ikatan 
Pelajar Indonesia (IPI). Pengurus besar IPI pada awalnya berkedudukan di Jakarta, 
namun kemudian berpindah ke Yogyakarta bersamaan dengan berpindahnya 
Pemerintah Pusat RI. Tujuan utama Ikatan Pelajar Indonesia menyediakan tenaga, 
jiwa dan raga guna kepentingan bangsa dan Negara. Pada tanggal 24 Januari 1948, 
Ikatan Pelajar Indonesia berfusi dengan Sarekat Mahasiswa Indonesia (SMI) dan 
berganti nama dengan Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia (IPPI). 
Buku dengan penyunting utama Benedict Anderson, 1988,  Revolusi Pemuda, 
Pendudukan Jepang Dan Perlawanan di Jawa (1944–1946) menjelaskan  tentang  
revolusi di Indonesia pada periode tahun 1945. Ia mengeksplorasi asal-usul 
kelompok-kelompok revolusioner pemuda, militer, dan partai politik dengan sudut 
pandang dan perincian yang detail. Disini dijelaskan bahwa revolusi banyak 
dipengaruhi oleh semangat yang luar biasa dari golongan muda dan beberapa hal 
semangat tersebut diperoleh dalam masa berakhirnya pendudukan Jepang di 
Indonesia. Benedict berpendapat bahwa pecahnya revolusi nasional di tahun 1945  
banyak dimainkan bukan kelas pekerja tertindas tetapi para pemuda. Kesadaran 
pemuda ini dipengaruhi  oleh sebuah kesadaran yang  muncul dengan persinggungan 
antara identitas tradisional (Jawa) dengan pengalaman yang modern (seperti 
penekanan Jepang pada kekuatan spiritual dan konsep kekuasaan Jawa  sebagai 
energi kosmis). IPPI sebagai organisasi pemuda dan pelajar aktif berpolitik 
menyongkong perjuangan kemerdekaan dalam usaha menghancurkan kolonialisme 
dan imperialisme dengan segala bentuknya diseluruh dunia, dengan jalan mengirim 
wakil–wakil IPPI untuk menghadiri berbagai pertemuan Internasional dari organisasi 
gerakan pelajar dan mahasiswa. 
Keadaan pada masa itu, potensi ideologi mulai terasa oleh kalangan pemuda 
yang memiliki perubahan sosial yang akan menjadi gerakan massa, menurut Eric 
Hoffer dalam gerakan massa, bahwa semua gerakan massa tidak peduli apapun 
sifatnya (agamawi, rasial, sosial, nasionalis ataupun ekonomis), semua memiliki 
kecenderungan untuk beraksi secara kompak, fanatisme, antusiasme, harapan berapi – 
api, kebencian dan intolerans, kepercayaan buta dan kesetiaan tunggal. Gerakan 
massa merupakan gejala universal pada masa itu, dimana revolusi digerakan oleh 
nasionalisme atau kekuatan–kekuatan sosial, politik dan ekonomis yang menurut 
reformasi, kemerdekaan, keadilan, peningkatan dan jaminan martabat serta harkat 
manusia perorangan atau berkelompok. 
 Sebagai pemuda revolusi yang mempunyai semangat patriotisme, IPPI 
menunjukkan jati diri mereka pada masyarakat. Michael L. Novak dalam Teologi 
Politik Radikal, bahwa generasi muda tengah memperjuangkan konsepsi–konsepsi 
baru, bukan hanya mengenai komunitas dan identitas, namun juga mengenai kekuatan 
revolusi. Mereka pun menemukan bahwa didalam kerangka-kerangka kelembagaan 
tertentu, komunitas mustahil. Upaya menemukan identitas diri sendiri memerluhkan 
pengujian lembaga–lembaga yang telah membentuk identitas itu dan pencaharian diri 
akan membawa kepada kesadaran politik. 
 Dengan adanya kesadaran pemuda dan muncul ide-ide perjuangan, pemuda 
pelajar pun menyalurkan aspirasi dan memberikan semangatnya melalui tulisan-
tulisannya di surat kabar maupun majalah. Menurut M. Gani dalam bukunya Surat 
Kabar Indonesia Pada Tiga Zaman, menjelaskan bahwa surat kabar yang terbit pada 
masa revolusi fisik mempunyai ciri-ciri khusus. Adapun ciri-ciri tersebut antara lain: 
1) bersifat nasional, bahwa surat kabar yang terbit pada masa revolusi fisik tahun 
1945-1949 bersifat nasional atau seluas-luasnya dalam memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai peristiwa atau berita-berita yang telah atau akan terjadi di 
sekitar mereka; 2) sebagai alat perjuangan bangsa yang dapat menjamin kemerdekaan 
nasional, agar kita dapat menentukan sendiri struktur kemasyarakatan yang paling 
cocok bagi kita; 3) sebagai pengemban cita-cita kemerdekaan, yaitu mewujudkan 
suatu masyarakat yang adil dan makmur. 
 Buku karya Abu Ahmadi yang berjudul Pendidikan Dari Masa Ke Masa 
1987, secara terperinci membahas mengenai pendidikan, tujuan pendidikan, 
kesukaran dalam pendidikan dan alat-alat pendidikan. Secara garis besar, pendidikan 
dipengaruhi oleh lingkungan baik dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Demi perkembangan pendidikan yang baik, maka dibutuhkan 
kerjasama yang baik antara keluarga, sekolah dan lingkungan. Pendidikan yang 
diterima dalam lingkungan masyarakat pada dasarnya merupakan pengalaman setelah 
melakukan interaksi. 
 Buku karya Tilaar yang berjudul Lima Puluh Tahun Pembangunan 
Pendidikan Nasional 1945-1995 mengupas tentang pendidikan pada awal 
kemerdekaan. Pendidikan dimasa awal kemerdekaan bertujuan mewujudkan sistem 
pendidikan nasional, masyarakat dan Negara terus-menerus berusaha 
mengembangkan pendidikan nasionalnya, meskipun dalam keadaan darurat dan serba 
kekurangan. Didalam revolusi kemerdekaan para guru dan siswa ikut serta bersama-
sama rakyat memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan nasional sehingga 
meskipun seorang pelajar maupun guru berstatus berada disekolah tetapi semua 
menghadapi tuntutan kesadaran nasional untuk ikut berjuang bahu-membahu dengan 
seluruh rakyat mempertahankan kemerdekaannya.  
 Selama revolusi fisik muncul pasukan-pasukan pelajar atau mahasiswa yang 
membentuk organisasi salah satunya Ikatan Pelajar Indonesia dan Serikat Mahasiswa 
Indonesia yang ikut terjun melawan tentara kolonial Belanda. Keberanian yang mucul 
didalam sanubari para siswa, mahasiswa dan para guru merupakan sebagian dari 
tekad masyarakat dan bangsa Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaannya. 
Tidak mengherankan apabila semangat nasionalisme merupakan inti dari sistem 
pendidikan nasional pada masa refolusi fisik. 
F. Metode Penelitian 
Sesuai dengan judulnya, penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode 
sejarah adalah sekumpulan prinsip-prinsip dan aturan yang sistematis yang 
dimaksudkan untuk memberi bantuan penelitian sejarah, menilai secara kritis dan 
kemudian menyajikan dalam bentuk tulisan. Metode sejarah terbagi dalam empat 
tahap kegiatan yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.11 
Adapun langkah-langkah dari metode sejarah adalah sebagai berikut: 
1. Heuristik 
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Heuristik adalah tahap mengumpulkan data atau sumber-sumber sejarah. 
Tentunya menghimpun sumber-sumber sejarah yang sejaman dan dalam bentuk 
tercetak, tertulis maupun lisan. Dalam penulisan ini teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan sumber adalah dengan studi dokumen.  
Dalam melaksanakan pengumpulan data untuk penulisan penelitian ini 
menggunakan studi dokumen, baik itu berupa surat-surat resmi dan surat-surat negara 
seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, kohesi dan lain-lain. Studi dokumen 
bertujuan untuk memperoleh dokumen yang benar-benar berkaitan dengan penelitian. 
Studi dokumen ini untuk memperoleh data primer berupa arsip, foto-foto dan surat 
kabar se-zaman mengenai arsip-arsip pribadi milik Drs. Dahler Abdul Wahid, SmHK 
berupa lampiran riwayat hidup beliau yang merupakan anggota IPI dan Ketua I IPPI 
Cabang Batipuh, susunan Pengurus Besar Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia Periode 
Kabinet Boestamam Tahun 1954-1961, lampiran susunan Pengurus Besar Ikatan 
Pemuda Pelajar Indonesia (PKI) Hasil Kongres Darurat Bandung, lampiran Ketua 
Umum PB IPPI 1948-1965, dan arsip berupa foto-foto Kongres Pelajar Pejuang 
Seluruh Indonesia di Kaliurang Yogyakarta 1954, dan foto Pengurus Besar IPPI 
periode Soedirdja, Februari 1954 di rumah makan Oen, Tugu Kidul Yogyakarta. 
Untuk arsip pada masa revolusi kemerdekaan, penulis menggunakan koran 
dan majalah sezaman dikarenakan keterbatasan arsip. Adapun koran dan majalah 
tersebut antara lain: Pelajar Merdeka, Patria dan Pemuda Masyarakat yang 
diperoleh dari Monumen Pers Nasional. Untuk menunjang penelitian ini, juga 
digunakan studi pustaka dalam mengumpulkan data. Studi pustaka ini sangat berguna 
dalam mendukung, melengkapi data-data penelitian dan juga sebagai referensi, 
majalah surat kabar, artikel, laporan penelitian dan karya ilmiah yang relevan dengan 
permasalahan yang akan dibahas dalam permasalahan studi pustaka diperoleh dari 
perpustakaan Universitas Sebelas Maret, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya  
Universitas Sebelas Maret, Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta, Museum 
Vensterburg Yogyakarta, Perpustakaan Arsip Nasional Republik Indonesia, Arsip 
Nasional Republik Indonesia, Monumen Pers Nasional, Perpustakaan Jurusan Ilmu 
Sejarah UNS dan Perpustakaan Pusat UNS. 
2. Kritik Sumber 
Kritik sejarah adalah menilai atau mengkritik sumber, baik itu kritik ekstern 
bertujuan untuk mencari keaslian sumber, sedangkan kritik intern bertujuan untuk 
mencari keaslian isi sumber atau data. Setelah pengumpulan sumber tadi telah 
terlaksana, kemudian saling mencocokkan kesamaan serta keaslian arsip maupun 
sumber sejarah yang telah didapatkan. Mulai dari surat kabar yang se-zaman kita 
mencocokkan, memilah data dan melakukan pengurutan sesuai dengan tahun terbit 
surat kabar tersebut sehingga mampu membentuk suatu rentetan kronologi kejadian 
dari tahun-tahun yang ada. 
 
3. Interpretasi 
Interpretasi yaitu penafsiran terhadap data-data yag dimunculkan dari data-
data yang sudah terseleksi. Tujuan dari interpretasi adalah menyatukan sejumlah fakta 
yang diperoleh dari sumber atau data sejarah dan bersama teori disusunlah fakta 
tersebut ke dalam interpretasi yang menyeluruh. Ini sama halnya dengan melakukan 
analisis data yang diperoleh. Data yang telah diperoleh kemudian mencoba dikaitkan 
dengan fenomena sosial-politik yang terjadi pada sesuai periode tema dengan 
menggunakan beberapa teori yang serupa. 
4. Historiografi 
 Historiografi merupakan langkah akhir dari beberapa tahap penelitian Sejarah 
yang biasanya harus dilakukan oleh peneliti sejarah. Penulisan sejarah (historiografi) 
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 
telah dilakukan. Data-data yang telah diseleksi dan diuji kebenarannya adalah fakta-
fakta yang akan diuraikan sehingga menjadi kesatuan yang harmonis, berupa kisah 
sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.12 Di dalam historiografi 
juga harus mempertimbangkan struktur dan gaya bahasa penulisannya agar orang lain 












                                                          
12 Nugroho Notosusanto., Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer : Suatu   
Pengalaman, (Jakarta: Yayasan Indayu, 1978),  hlm. 36. 
 G. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran terperinci, skripsi ini disusun sebagai berikut: 
 Bab satu ialah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah 
pada penulisan ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika skripsi. 
Bab dua membahas mengenai Sejarah dan latar belakang terbentuknya Ikatan 
Pelajar Pemuda Indonesia (IPPI) dalam masa perjuangan awal kemerdekaan. 
Sebagaimana diketahui bahwa Ikatan Pelajar Pemuda Indonesia (IPPI) dimulai dari 
hasil peleburan organisasi–organisasi pemuda yang ada pada saat itu. 
 Bab tiga membahas mengenai kondisi dan perkembangan persuratkabaran 
pada tahun 1945-1965, serta mengupas gerak perjuangan Ikatan Pelajar Indonesia dan  
Ikatan Pemuda Pelajar Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan melalui 
bidang pers dengan menerbitkan beberapa majalah yang memiliki sifat penanaman 
semangat bangsa. 
   Bab empat menggambarkan kondisi pendidikan nasional pasca kemerdekaan, 
serta membahas kelanjutan dari kegiatan dan peranan  IPI dan IPPI dalam aspek 
dibidang Pendidikan yang bertujuan memberantas buta huruf dan mencerdaskan anak 
bangsa dengan program dan kegiatan mendirikan beberapa sekolah. 
Bab lima Kesimpulan, yang merupakan hasil temuan penelitian dan 
merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
 
